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Nim   : 60300114149 
Judul Skripsi :Efek antihiperglikemia susu jagung fermentasi dengan 
Lactobacillus plantarum  
 
Sejauh ini pengobatan diabetes yang telah dilakukan berupa suntikan insulin 
dan obat antidiabetik oral yang tergolong mahal dan memberikan efek samping. 
Diabetes dikenal sebagai gangguan metabolisme kronis yang disebabkan karena  
tingginya kadar glukosa darah. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, pengobatan 
diabetes lebih dianjurkan untuk menggunakan pangan fungsional, salah satunya 
adalah susu jagung fermentasi dengan bantuan (BAL) yang memiliki peranan penting 
dalam proses fermentasi dan mampu mempengaruhi kesehatan saluran pencernaan 
serta sistem kekebalan tubuh. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
antidiabetik susu jagung fermentasi dengan L. plantarum. Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi dan 
laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin. Metode yang 
digunakan meliputi penginduksian sampel dengan aloksan secara intraperitonial 
untuk mendapatkan kondisi diabetes, memberikan intervensi susu jagung fermentasi  
kedalam 6 perlakuan secara oral. Melakukan pengamatan terhadap kadar glukosa 
darah dengan menggunakan glucometer pada hari ke 7 dan 14 untuk melihat 
kemampuan susu jagung fermentasi L.plantarum dalam menurunkan kadar glukosa 
darah. Hasil Uji Statistik Analysist Of Varian ANOVA menunjukkan nilai p = 0.90 > 
p = 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan nyata efek dari 
intervensi yang dilakukan atau kadar glukosa darah setiap perlakuan yang 
dibandingkan tidak memiliki perbedaan secara signifikan, namun meskipun demikian 
pemberian L.plantarum asal dangke dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit 
(Mus musculus) ICR Jantan, namun tidak dengan susu jagung pada konsentari yang 
digunakan. 
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Thesis title :The antihiperglikemia effect for fermented corn milk 
with   Lactobacillus plantarum 
 
So far the diabetes treatment that has been carried out in the form of injections 
of insulin and oral antidiabetic drugs that are classified as expensive and provide side 
effects. Diabetes is known as a chronic metabolic disorder caused by high blood 
glucose levels. Along with the development of science, diabetes treatment is more 
recommended to use functional food, one of which is fermented corn milk with help 
(LAB) which has an important role in the fermentation process and can affect the 
health of the digestive tract and the immune system. This study aims to determine the 
antidiabetic effects of fermented corn milk with L. plantarum. This research was 
conducted in the Microbiology laboratory of the Department of Biology, Faculty of 
Science and Technology and Biopharmaceutical laboratory, Faculty of Pharmacy, 
Hasanuddin University. The method used included induction of intraperitonial 
samples with alloxan to obtain a diabetic condition, giving fermented corn milk 
intervention into 6 oral treatments. Observing blood glucose levels using a 
glucometer on days 7 and 14 to see the ability of L. plantarum fermented corn milk to 
reduce blood glucose levels. Statistical Test Results Analysis of Variant ANOVA 
shows the value of p = 0.90> p = 0.05. This shows that there is no significant 
difference in the effect of the intervention or the blood glucose level of each 
treatment compared does not have a significant difference, but even so the 
administration of L. plantarum can reduce blood glucose levels in male ICR (Mus 
musculus), but not with corn milk at concentrates used. 







A. Latar belakang  
Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup 
sehat, maka tuntutan konsumen terhadap bahan pangan juga kian meningkat. Bahan 
pangan yang saat ini banyak diminati oleh konsumen bukan hanya yang memiliki 
komposisi gizi yang baik serta penampakan dan cita rasa yang menarik, akan tetapi 
juga harus memiliki fungsi fisiologis tertentu bagi tubuh. Allah swt. Tidak 
menciptakan sesuatu yang ada di dunia ini kecuali ciptaan itu bermanfaat bagi 
makhluk lainnya. Sebagai makhluk yang paling sempurna dengan hadirnya akal 
pikiran manusia diperintahkan untuk selalu menuntut ilmu, berpikir dan beranalisa 
untuk mengetahui manfaat dari segala apa yang diciptakan oleh Allah swt. 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ali-Imran /3: 191. 
ََهَِذَّلٱَََنوُزُكَۡذَََ َّللّٱََِقۡلَخٍَِفََنوُزََّكَفَتََوَۡمِِهبُىىُجَ ًَٰ َلَعَوَاٗدىُُعقَوَاٗم ََُِٰقَِت ََٰى ََٰم َّسلٱَ
ََوَِضَۡرۡلۡٱَََباَذَعََاِىَقفَََكى ََٰحۡبُسَٗلِٗط ََٰبَاَذ ََٰهََتَۡقلَخَاَمََاىَّبَرَِراَّىلٱَ١٩١ََ
 
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Tafsir Ibnu Katsir (2004), menjelaskan bahwa makna ayat tersebut yaitu Allah 
swt. berfirman ―Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi.‖ Artinya, yaitu 





kepadatannya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada ciptaan-Nya 
yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya (langit dan bumi), baik 
yang berupa; bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan dan 
pepohonan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, binatang, barang tambang, serta 
berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan bebauan. Semua itu 
merupakan ketetapan Allah swt. yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.   
Sebagai makhluk yang berakal manusia mampu mengetahui, mempelajari 
serta mengolah segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini untuk kemudian dapat 
dimanfaatkan sesuai dengan peruntukannya. Seiring perkembangan teknologi saat ini 
yang semakin maju, maka semakin mudah pula bagi manusia untuk menciptakan 
segala sesuatu yang dapat bermanfaat bagi masyarakat. Dari sekian banyaknya 
tumbuhan dimuka bumi ini, jagung merupakan salah satu sumber pangan yang 
mengandung karbohidrat kompleks sebagai penghasil energi. Selain digunakan 
sebagai pengganti nasi, jagung juga mampu dimodifikasi menjadi susu fermentasi 
dengan bantuan mikroorganisme yaitu  bakteri asam laktat. 
Mengkonsumsi makanan yang bermanfaat lagi halal telah dijelaskan dalam 
QS. al-Baqarah ayat/2: 168 sebagai berikut: 
َاهََُّأَٰٓ َََََُٰساَّىلٱٍََِفَا َّمِمَ ْاُىلُكَِضَۡرۡلۡٱََٗلٗ








―Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu‖ (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan untuk memakan 
makanan yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah berikan dan mudahkan kepada 
sekalian manusia. Maka takut dan taatlah selalu kepada Allah swt.  selama kita 
beriman kepada-Nya (Shihab, 2008) kita semua dituntut tidak hanya mengkonsumsi 
makanan yang halal tetapi juga yang tayyib. 
Diabetes dikenal sebagai gangguan metabolisme kronis yang disebabkan  
karena  tingginya kadar glukosa darah (Lin and Sun, 2010). Diabetes mellitus (DM) 
adalah suatu kelompok penyakit gangguan metabolik yang ditandai dengan  
peningkatan kadar glukosa darah melebihi normal (hiperglikemia). Hiperglikemia 
pada DM yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kerusakan berat pada jaringan 
tubuh seperti saraf, dan pembuluh darah (Icks dkk., 2009). Pada tahun 2000 Badan 
dunia World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa Indonesia berada 
diurutan keempat terbanyak kasus diabetes setelah India, Cina, dan Amerika Serikat, 
dengan prevalensi 8,6 persen dari total penduduk (WHO, 2009), sehingga 
pertambahan jumlah dan jenis pengobatan penyakit diabetes sangat diperlukan.  
Masyarakat saat ini hanya mengandalkan obat antidiabetes yang beredar di 
pasaran cukup banyak dan bervariasi, namun terapi dengan sintetis sering menemui 
kegagalan, antara lain disebabkan resistensi terapi, efek samping, dan biaya yang 





 (Katzung, 2009 ; Triplitt et al., 2008 ; Sharma, 2012) menyatakan bahwa 
Salah satu contoh obat antidiabetes terapi farmakologi yang sering digunakan oleh 
masyarakat yaitu glibenklamid dari golongan sulfonylurea. Glibenklamid digunakan 
untuk mengobati hiperglikemia non insulin dependent diabetes mellitus (DM Tipe 2). 
Golongan sulfonilurea oral mempunyai efek reaksi alergi pada kulit, 
hipoglikemi, kolestasis, anemia aplastik, dan anemia hemolitik. Hipoglikemi sendiri 
akan mengakibatkan penderita menjadi syok, kejang, koma bahkan bisa saja 
menyebabkan kematian. Efek samping yang fatal bisanya terjadi pada penderita usia 
lanjut yang telah lama mengkonsumsi glibenklamid serta memiliki kelainan hepar 
dan ginjal (Dipiro et al, 2015) . 
Dengan meninjau banyaknya efek samping yang ditimbulkan pada terapi 
farmakologi modern yang sama sekali tidak diharapkan oleh sebagian besar penderita 
DM, maka dari itu sebagian besar penderita mulai melirik pengobatan alternative lain 
dengan mengkonsumsi makanan atau minuman berbahan dasar alami yang berpotensi 
menurunkan konsentrasi glukosa di dalam darah tanpa atau sedikit efek samping.  
Menurut Balfour and McTavish (1993), penanganan yang paling efektif untuk 
pasien diabetes adalah dengan cara mengendalikan kadar glukosa darah pasien 
diabetes. Menurut Lye., dkk.(2009), pengendalian diabetes dan penurunan kadar 
glukosa darah bisa dengan menggunakan probiotik. Glukosa darah tikus yang diberi 
perlakuan dengan Lactobacillus BNR17 lebih rendah dari pada kelompok yang tidak 





Bakteri asam laktat (BAL) Lactobacillus Plantarum adalah bakteri Gram 
positif dan menjadi salah satu bakteri yang memiliki peranan penting dalam proses 
fermentasi. L. plantarum merupakan bakteri probiotik yang mampu bertahan hidup 
selama proses pengolahan, penyimpanan serta dalam ekosistem saluran pencernaan, 
meskipun terdapat berbagai rintangan seperti air liur, asam lambung dan asam 
empedu. bakteri probiotik ini juga mampu berkembang biak, tidak beracun sertatidak 
patogen (Kullen and Klaenhamer, 1999). 
Dangke adalah produk olahan susu sapi atau kerbau, sejenis keju lunak yang 
dihasilkan tanpa proses fermentasi dan menjadi makanan khas di Kabupaten 
Enrekang Propinsi Sulawesi Selatan. Adapun jumlah susu yang diolah menjadi 
dangke di daerah tersebut sekitar 6.000 liter perhari. Sedangkan sisa hasil pengolahan 
whey dangke sekitar 3.600 liter perhari dan umumnya dibuang begitu saja. Dalam hal 
ini penanganan whey dangke sangat diperlukan demi mencegah terjadinya 
pencemaran lingkungan khususnya di Kabupaten Enrekang (Fatma dkk, 2012: 353). 
Pemanfaatan whey dangke dalam pembuatan susu jagung (Zea mays. L) 
fermentasi adalah langkah awal dalam penanganan terjadinya  pencemaran 
lingkungan. Data yang lengkap terkait pemanfaatan whey dangke akan menjadi 
informasi ilmiah bagi peneliti ataupun masyarakat untuk pemanfaatan whey dangke 
lebih lanjut. Whey dangke dapat dijadikan sebagai starter  dan dapat diolah menjadi 
berbagai produk makanan atau minuman. Salah satu produk whey dangke yaitu 





Terdapat beberapa mekanisme terkait sifat fungsional probiotik sebagai 
antidiabetes. Beberapa strain probiotik mampu mengurangi stres oksidatif 
pankreas yang menyebabkan peradangan kronis dan apoptosis sel beta pankreas 
(Zhang and Zhang, 2013). Hal ini berhubungan dengan aktivitas antioksidan yang 
dimiliki oleh probiotik. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa bakteri 
probiotik secara signifikan dapat mengurangi stres oksidatif pada tikus diabetes 
yang diinduksi pada pakan tinggi fruktosa dan diberi perlakuan L. acidophilus dan 
L. casei pada dahi (Yadav et al. 2007). Penelitian lainnya juga  melaporkan bahwa 
beberapa bakteri asam laktat memiliki aktivitas antioksidan serta kemampuan 
antidiabetes secara in vitro (Chen et al. 2014). 
Pangan fungsional adalah bahan pangan yang mengandung komponen 
bioaktif yang memberikan efek fisiologis multifungsi bagi tubuh, antara lain 
memperkuat daya tahan tubuh, mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat penuaan, 
membantu mencegah penyakit. Komponen bioaktif tersebut adalah senyawa yang 
mempunyai fungsi fisiologis tertentu diluar zat gizi dasar serat termasuk zat non gizi 
yang mampu memerangi kanker serta menjaga kolestrol dan gula darah agar tetap 
normal. Subtitusi serat banyak digunakan dalam produk sereal yang menjadi menu 
favorit bagi kaum barat (Wijaya, 2002). Jagung termasuk tanaman serealia 
mengandung banyak serat pangan yang popular diteliti potensi kandungan unsur 
pangan fungsionalnya (Suarni, 2009). 
Kebutuhan protein bagi manusia didalam makanan sehari-hari dapat dipenuhi 





pangan telah banyak dilakukan oleh masyarakat, salah satunya dengan mengolah 
jagung manis menjadi susu jagung. Susu jagung merupakan minuman yang diperoleh 
dari penggilingan biji jagung manis untuk memperoleh filtratnya. Susu jagung manis 
atau sari jagung manis adalah bahan baku yang sangat aman dikonsumsi bagi orang 
yang alergi akan susu sapi. Secara teknis, susu jagung manis bukanlah susu yang 
dikenal seperti susu sapi, melainkan susu ini merupakan minuman yang terbuat dari 
sari jagung manis yang mulai populer di kalangan vegetarian, karena bahan dasarnya 
yang berasal dari tumbuhan. Selain memiliki nilai gizi yang berbeda dibandingkan 
dengan jagung-jagung pada umumnya, kandungan gulanya pun sangat rendah 
sehingga baik dan aman untuk dikonsumsi bagi penderita Diabetes mellitus. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terkait sifat fungsional yang dimiliki 
strain probiotik dari bakteri asam laktat, maka susu jagung fermentasi L. plantarum 
diduga memiliki beberapa sifat fungsional tersebut. Untuk mengetahui sifat 
fungsional dari susu jagung fermentasi L. plantarum, maka dilakukan penelitian 
dengan judul efek antidiabetik susu jagung fermentasi dengan L. plantarum. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi mengenaipotensi 
pangan fungsional berbasis pangan lokal sehingga dapat meningkatkan kedaulatan 
pangan Indonesia, dan mengurangi jumlah penderita penyakit Diabetes. 
 
B. Rumusan Masalah 






C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara in vivo dengan menggunakan mencit (Mus 
musculus) ICR jantan dengan bobot badan rata-rata 18-33 gram dan usia 2-3 bulan 
yang diperoleh dari Laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi Universitas 
Hasanuddin. Penelitian ini terdiri dari penginduksian dengan menggunakan aloksan 
pada mencit (Mus musculus), selanjutnya dilakukan pemberian suplemen probiotik 
dengan menggunakan susu jagung fermentasi L. plantarum yang diisolasi dari limbah 
dangke dan berpotensi sebagai bakteri probiotik.  Adapun jagung yang digunakan 
yakni jagung manis yang masih muda. Terakhir pengukuran kadar glukosa darah 
pada hari ke 7 dan 14. 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Prameswari, dkk (2014), dalam penelitiannya yang berjudul uji efek ekstrak 
air daun pandan wangi terhadap penurunan kadar glukosa darah dan histopatologi 
tikus diabetes mellitus  berdasarkan hasil penelitiannya bahwa aktivitas antioksidan 
dalam ekstrak air daun pandan wangi sebesar 66.82%. Berdasarkan hasil uji 
didapatkan bahwa terapi diabetes dengan obat metformin lebih efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah namun tidak lebih baik dalam memperbaiki 
kerusakan jaringan pankreas akibat senyawa diabetogenik aloksan jika dibandingkan 
dengan ekstrak air daun pandan wangi. Dosis ekstrak air daun pandan wangi sebesar 
600 mg/kg bb lebih baik dalam menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki 





2. Afifah, dkk (2011), dalam penelitiannya yang berjudul efek antidiabetes herba 
ciplukan (physalis angulata linn.) Pada mencit diabetes dengan induksi aloksan. 
Adapaun hasil yang diperoleh ekstrak air herba ciplukan (physalis angulata l.) Dosis 
10 mg/kgbb dan fraksi air herba ciplukan dosis 4,84 mg/kgbb pada t7 sampai t21 
mempunyai efek yang sama dengan pembanding (glibenklamid dosis 0,65 mg/kgbb 
(p>0,05).  
3. Syafiqoh (2016), dalam penelitiannya yang berjudul aktivitas antioksidan dan 
efek antidiabetes probiotik lactobacillus plantarum sk(5) asal bekasam. Adapun hasil 
yang didapatkan  yaitu ekstrak kasar media kultur L. Plantarum sk(5) memiliki 
aktivitas antioksidan (moderately good) dan diduga memiliki aktivitas inhibisi 
alfaglukosidase. Berat badan kelompok tikus yang diinduksi diabetes mengalami 
penurunan. Kadar glukosa darah tikus yang diinduksi diabetes mengalami penurunan 
setelah perlakuan 14 hari dan tidak berbeda antarperlakuan, maupun dengan tikus 
normal. Penurunan tertinggi adalah perlakuan pemberian Lactobacillus plantarum 
sk(5) (30 mg/kg bb). Jumlah sel beta pankreas juga menunjukkan adanya regenerasi 
sel setelah 14 hari pemberian liofilisasi lactobacillus plantarum sk(5). Lactobacillus 
plantarum sk(5) memiliki efek antidiabetes dan tidak bersifat toksik selama 14 hari 
pemberian dengan dosis yang sama. 
4. Purnama, dkk (2017). Dalam penelitiannya dengan judul Lactobacillus casei 
Fermented Milk as a Treatment for Diabetes in Mice (Mus musculus). Adapun hasil 
yang didapatkan yaitu rata-rata kadar glukosa darah mencit yang diberikan susu 





menunjukkan bahwa perlakuan pemberian susu fermentasi L. casei berpengaruh 
sangat nyata terhadap kadar glukosa darah mencit (P<0,01) sedangkan lama 
pemberian dan interaksinya berpengaruh (P<0,01) terhadap penurunan gula darah 
mencit. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek antidiabetik susu 
jagung fermentasi dengan L. plantarum. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  
1. Untuk memberikan informasi bahwa olahan susu jagung fermentasi 
Lactobacillus plantarum asal limbah dangke dapat berpengaruh pada penyakit 
diabetes. 
2. Sebagai sumber informasi dan referensi mengenai efek antidiabetik susu 
jagung fermentasi Lactobacillus plantarum asal dangke. 
3. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki 












A. Ayat Yang Relevan  
Allah swt. menciptakan alam seisinya sebagai rahmat untuk kemaslahatan 
umat manusia. Manusia berhak untuk memanfatkan kekayaan alam semaksimal 
mungkin dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan mereka serta sebagai 
bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah swt. Seperti yang 
disebutkan dalam QS. al-Baqarah ayat/2: 29 yang berbunyi: 
ٌِذَّلٱَُىهََ ٍِفَ ا َّمَ مَُكلَ ََقلَخَِضَۡرۡلۡٱََ َُّمثَ اٗعُِمَجََٰٓ َٰيََىتۡسٱََ ًَِلإَِءَٰٓاَمَّسلٱَ
َ ّٞمُِلَعٍَء ٍۡ َشَ ِّلُِكبََُىهَوَ   ت ََٰى ََٰمَسََعۡبَسَ َُّهه َٰى َّىََسف٩٩ََ
 
Terjemahnya:  
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha 
mengetahui segala sesuatu (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
 Ayat diatas jelas menegaskan bahwa alam semesta beserta isinya yang sangat 
kompleks ini diciptakan Allah swt. untuk manusia. Makhluk ciptaan-Nya tersebut 
terdiri dari berbagai macam jenis tumbuhan, hewan maupun mikroorganisme. Ayat 
diatas memperingatkan kepada manusia bahwa Ia menjadikan segala sesuatu untuk 
kamu termasuk mikroba yang terdapat pada tubuh makhluk hidup. Disekitar kita, 
terdapat beberapa mikroba yang dapat menyebabkan penyakit. Namun adapula 






penyakit tertentu yang diketahui melalui penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 
para ilmuwan.  
Ayat ini memperingatkan kepada manusia bahwa dengan kekuasaan-Nya, Ia 
menciptakan tubuh dengan materi yang memiliki manfaatnya masing-masing. 
Termasuk didalamnya mikroba yang mendiami tubuh makhluk hidup. Beberapa 
mikroba yang ada disekitar kita terkadang dapat menyebabkan penyakit. Namun 
adapula diantaranya yang dapat digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan 
penyakit-penyakit tertentu yang diketahui melalui diadakannya penelitian-penelitian 
oleh para ilmuwan. Hal ini telah dijelaskan di dalam sabda Rasulullah saw. yaitu:      
 َُلَ َِجَ ْنَم َُلَ َِجََو ُهَمَِلع ْنَم ُهَمَِلع ،ًءاَفِش َُلَ َلَْزنَأ َّلا
ِ
إ ًءإَد ْلَِْنْي َْمل َالله َّن
ِ
إ        
Artinya: Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan 
menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bisa 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bisa mengetahuinya. 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-Hakim, beliau menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Bushiri menshahihkan hadits ini dalam 
Zawa`id-nya. Lihat takhrij Al-Arnauth atas Zadul Ma’ad, 4/12-13).  
Hadits di atas memberikan pengertian kepada kita bahwa semua penyakit 
yang menimpa manusia maka Allah swt. akan menurunkan obatnya. Meskipun 
terkadang  ada yang bisa menemukan obatnya, dan adapula yang belum bisa 
menemukannya.  Oleh karena itu kita diminta untuk tetap bersabar karena Allah swt. 
telah menjelaskan  bahwa ketika Dia menurunkan sebuah penyakit maka Dia 





Berdasarkan ayat diatas maka dapat diketahui bahwa setiap penyakit  yang 
diturunkan oleh Allah swt. memiliki obatnya, akan tetapi bagi mereka orang-orang 
berilmu dan  mampu mencari tahu dengan seksama.  
 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Penyakit Diaebetes 
Diabetes dikenal sebagai gangguan metabolisme kronis yang disebabkan  
karena tingginya kadar glukosa darah (Lin dan Sun, 2010). Diabetes mellitus (DM) 
adalah suatu kelompok penyakit gangguan metabolik yang ditandai dengan  
peningkatan kadar glukosa darah melebihi normal (hiperglikemia). Hiperglikemia 
pada DM yang tidak terkontrol dapat menyebabkan kerusakan berat pada jaringan 
tubuh seperti saraf, dan pembuluh darah (Icks dkk., 2009). 
Diabetes merupakan penyakit gangguan metabolik menahun, akibat pankreas 
tidak mampu memproduksi insulin, atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang 
diproduksi secara efektif. Insulin adalah hormon yang mengatur keseimbangan kadar 
gula darah.  
Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan 
kadar glukosa darah (KGD) yang tinggi (hiperglikemia) akibat pengaturan 
homeostasis glukosa yang tidak berjalan sempurna. Menurut Anonim 1 (2003) dalam 
jurnal National Diabetes Fact Sheet United States, penyakit diabetes mellitus terbagi 
atas 2 jenis yaitu diabetes tipe 1 dan tipe 2. Adapun diabetes tipe 1 atau insulin-
dependent diabetes mellitus (IDDM) ditandai dengan sistem imun tubuh yang 





insulin yang berfungsi untuk menurunkan kadar glukosa darah. Diabetes tipe 2 atau 
non-insulin-dependent diabetes mellitus (NIDDM) diawali dengan kondisi resistensi 
insulin yang ditandai dengan menurunnya sensitifitas reseptor insulin pada hati, 
jaringan otot, dan jaringan adiposa sehingga hormon insulin tidak dipergunakan 
sebagaimana mestinya. Oleh karena kebutuhan insulin meningkat, pankreas berusaha 
memproduksi insulin dalam jumlah lebih. Namun kondisi ini tidak mampu bertahan 
lama, sampai pada akhirnya sel β kehilangan kemampuannya (disfungsi sel β) untuk 
memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup untuk merespon kadar glukosa yang 
meningkat setelah makan (Chavez and Henry, 2005).  
Diabetes terjadi ketika tubuh tidak dapat memproduksi cukup hormon 
insulin atau tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. Insulin bertindak sebagai 
kunci yang memungkinkan sel-sel tubuh menggunakan glukosa dan menggunakannya 
sebagai energi.  
 





Diabetes dapat menyebabkan komplikasi kesehatan serius termasuk penyakit 
jantung, kebutaan, gagal ginjal, dan lain-lain. Ada dua jenis utama diabetes mellitus. 
Tipe 1 atau insulin dependent diabetes mellitus (IDDM) melibatkan autoimun. Tipe 2 
atau non-insulin dependent diabetes mellitus (NIDDM) disebabkan karena 
berkurangnya sekresi insulin atau terjadinya resistensi insulin (Hwang dan Yun 
2010). 
Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan 
hiperglikemia dan berhubungan dengan abnormalitas metabolism karbohidrat, lemak, 
protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan sensitivitas 
insulin atau keduanya dan menyebabkan komplikasi kronis mikrovaskuler, 
makrovaskuler danneuropati (Sukandar, 2008). 
Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan 
hiperglikemia yang disebabkan oleh resistensi insulin dan atau penurunan sekresi 
insulin akibat adanya kegagalan sel beta pankreas (Damasceno et al. 2014). 
Insulin bertindak sebagai kunci yang mecxmungkinkan sel-sel tubuh untuk 
menggunakan glukosa sebagai energi. Indonesia merupakan negara dengan penderita 
diabetes peringkat tujuh di dunia dengan penderita sebanyak 8,5 juta jiwa pada tahun 
2013 (IDF 2013). 
Kalangan kedokteran menamakan penyakit DM sebagai ―Mother 
OfDiseases’’ atau Ibu dari berbagai penyakit‖ Hal tersebut dapat dilihat dari 





tercemar oleh gula dan akan menyebar ke seluruh organ tubuh penting lainnya 
sehingga akan merusak organ (Fransisca, 2012). 
NCD Word Healt Organisation (WHO) tahun 2010 melaporkan bahwa DM 
Menduduki peringkat ke-6 sebagai penyebab kematian. Sekitar 1,3 juta orang 
meninggal akibat diabetes dan 4 persen meninggal ebelum usia 70 tahun. Pada tahun 
2030 diprkirakan DM meningkat dan menempati urutan ke-7 penyebab kematian di 
dunia. Sedangkan di Indonesia sendiri juga diperkirakan memiliki penyandang DM 
sebanyak 21,3 juta jiwa pada tahun 2030 (Depkes RI, 2013).  
Kadar glukosa darah dalam tubuh meningkat secara beriringan dengan 
pencernaan dan penyerapan glukosa didalam makanan. Kadar glukosa darah pada 
individu normal atau dengan keadaan sehat yaitu sekitar 140 mg/dL, hal tersebut 
disebabkan karena adanya penyerapan glukosa dari darah oleh jaringan yang 
kemudian disimpan dan nantinya akan digunakan atau selanjutnya di oksidasi untuk 
menghasilkan energi. Kadar gluosa darah akan mengalami penurunan Setelah 
makanan dicerna dan diserap, hal tersebut dikarenakan sel akan terus memetabolisme 
glukosa (Marks, et.al. 2008: 464). 
Terapi farmakologi dan obat modern pada penderita diabetes mellitus terdiri 
atas obat hipoglokemik oral, injeksi insulin dan injeksi antidiabetes lain. Ada enam 
Golongan obat antidiabetes oral  yaitu (1) Golongan sulfonylurea, (2) glinid, (3) 
biguanid (4) tiazolidinedion (TZD), (5) penghambat glucosidase alfa, (6) Penghambat 
DPP-IV.  Sedangkan Obat anti diabetes dengan injeksi yaitu (1) insulin, (2) analog 





oleh masyarakat yaitu glibenklamid dari golongan sulfonylurea. Glibenklamid 
digunakan untuk mengobati hiperglikemia non insulin dependent diabetes mellitus 
(DM Tipe 2) Katzung, 2009 ; Triplitt et al., 2008 ; Sharma, 2012). 
Golongan sulfonilurea oral mempunyai efek reaksi alergi pada kulit, 
hipoglikemi, kolestasis, anemia aplastic, dan anemia hemolitik. Hipoglikemi sendiri 
akan mengakibatkan penderita menjadi syok, kejang, koma bahkan bisa saja 
menyebabkan kematian. Efek samping yang fatal bisanya terjadi pada penderita usia 
lanjut yang telah lama mengkonsumsi glibenklamid serta memiliki kelainan hepar 
dan ginjal (Dipiro et al,2005) . 
 
C. Tinjauan Umum Tentang Bakteri Probiotik  
Bakteri probiotik adalah bakteri yang dapat meningkatkan kesehatan 
manusia (Kneifel, et al. 1999; Hoover, 2000). Bakteri probiotik mampu bertahan 
hidup selama pengolahan, penyimpanan dan di dalam ekosistim pencernaan, 
meskipun terdapat berbagai rintangan seperti asam lambung, air liur serta asam 
empedu. Selain itu bakteri probiotik mampu berkembang biak, tidak beracun serta 
tidak patogen (Kullen and Klaenhamer, 1999).  
Bakteri probiotik yang tumbuh di dalam usus dapat menempel (adhesi) pada 
sel epitel dan membentuk koloni pada usus manusia dan bersifat antagonis terhadap 
bakteri patogen (Fuller, 1999), serta dapat mencegah kolonisasi bakteri pathogen 
pada dinding mikroba usus (Crittenden, 1999). Efek ini sering disebut resistensi 





Probiotik didefinisikan sebagai mikroorganisme yang dalam jumlah cukup 
dapat memberikan efek kesehatan bagi inang (Servin and Coccoiner, 2003). 
Berdasarkan  FAO dan WHO (2006) penggunaan BAL sebagai probiotik memiliki 
beberapa syarat antara lain : 1) tahan terhadap asam, terutama pada asam lambung 
yang memiliki pH antar 1,5-2,0 sewaktu tidak makan dan pH 4,0-5,0 sehabis makan, 
sehingga mampu bertahandan hidup lama ketika melalui lambung dan usus; 2) stabil 
terhadap garam empedu dan mampu bertahan hidup selama berada pada bagian usus 
kecil. Empedu disekresikan ke dalam usus untuk membantu absorbsi lemak dan asam 
empedu yang terkonjugasi dan diserap dari usus kecil; 3) memproduksi senyawa 
antimikrob seperti asam laktat, hidrogen peroksida dan bakteriosin; 4) mampu 
menempel pada sel usus manusia. Faktor penempelan oleh probiotik merupakan 
syarat untuk pengkolonisasian, aktivitas antagonis terhadap patogen, pengaturan 
sistem daya tahan tubuh dan mempercepat penyembuhan infeksi; 5) tumbuh baik 
dan berkembang dalam saluran pencernaan; 6) koagregasi membentuk lingkungan 
mikroflora normal dan seimbang. Koagregasi juga mencerminkan kemampuan 
interaksi antar kultur untuk saling menempel; dan 7) aman digunakan oleh 
manusia. 
Bakteri probiotik umumnya merupakan kelompok mikroorganisme 
Grampositif, tidak memiliki sitokrom, hidup dalam kondisi anaerob, tetapi sebagian 
aerotolerant, toleran kondisi asam, dan umumnya melakukan fermentasi denganasam 
laktat sebagai produk utamanya. Genus yang utama yakni Lactobacillus, 





Bifidobacterium. Anggota BAL dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan 
metabolisme karbohidratnya, yaitu homofermentatif yang terdiri dari Lactococcus, 
Pediococcus, Enterococcus, Streptococcus, dan beberapa Lactobacillus yang 
memanfaatkan jalur Embden-Meyerhof (glikolitik). Jalur ini mengubah 
sumberkarbon menjadi asam laktat. Kelompok yang kedua adalah heterofermentatif, 
dimana kelompok ini adalah kelompok bakteri yang menghasilkan sejumlah laktat, 
CO2, etanol, atau asetat dari glukosa melalui jalur fosfoketolase. Anggota kelompok 
ini termasuk Leuconostoc, Weissellia, dan beberapa Lactobacillus (Vasiljevic and 
Shah, 2008). 
Lactobacillus spp. adalah genus terbesar dari kelompok BAL. yang bersifat 
gram positif, tidak membentuk spora, serta bersifata naerob fakultatif. Bakteri ini 
banyakd itemukan pada produk makanan fermentasi seperti produk-produk susu 
fermentasi berupa yoghurt, keju, dan kefir. Produk fermentasi pada daging berupa 
sosis fermentasi, sedangkan produk fermentasi sayuran sepertipikel, kimchi, dan 
sauerkraut. Lactobacillus spp. berkontribusi untuk pengawetan, ketersediaan nutrisi, 
dan flavour pada produk fermentasi tersebut (Salminen dan Wright 2004). 
Bakteri asam lactat (BAL) Lactobacillus pLantarum adalah bakteri Gram 
positif dan menjadi salah satu bakteri yang memiliki peranan penting dalam proses 
fermentasi. L. plantarum merupakan bakteri probiotik yang mampu bertahan hidup 
selama proses pengolahan, penyimpanan serta dalam ekosistem saluran pencernaan, 





empedu. bakteri probiotik ini juga mampu berkembang biak, tidak beracun serta tidak 
patogen (Kullen and Klaenhamer, 1999). 
Bakteri asam laktat merupakan sekelompok bakteri gram positif yang memiliki 
kemiripan karakteristik morfologi, metabolisme, dan fisiologi. Adapun ciri general 
dari BAL yaitu tidak membentuk spora, bersifat anaerob, berbentuk bulat (cocci) atau 
batang (rods) serta mampu menghasilkan asam laktat sebagai produk akhir terbanyak 
dari fermentasi karbohidrat). Bakteri ini juga mampu memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap perbaikan flavour, tekstur, dan masa simpan produk fermentasi. 
Selain itu, BAL kemampuan tumbuh pada berbagai substrat organik diberbagai 
kondisi seperti kondisi asam, basa, suhu rendah, suhu tinggi, kadar garam tinggi, 
anaerob, sehingga menjadikan bakteri asam laktat sebagai kompetitor yang tangguh 
di semua sektor pengolahan pangan sehingga disebut sebagai distribusi yang luas 
(Daulay, 1991). 
Jenis mikroba yang memegang peranan penting dalam proses fermentasi susu 
digolongkan sebagai bakteri asam laktat atau biasa dikenal dengan singkatan BAL, 
yaitu beberapa spesies dari Streptococcus dan Lactobacillus. Asam laktat sendiri 
merupakan salah satu asam organik yang dapat dihasilkan secara alami oleh 
tumbuhan maupun hewan. Asam organik merupakan bahan preservasi makanan yang 
aman digunakan (Lin et al. 2002).  
Mekanisme bakteri probiotik untuk meningkatkan kesehatan adalah 
memproduksi senyawa antimikroba seperti asam laktat, bakteriosin, H2O2, renterin 





meningkatkan system imun/kekebalan tubuh yang efeknya terhadap kesehatan dan 
aman dikonsumsi. Unggul dalam kompetisi penyerapan nutrisi dan sisi penempelan 
pada sel epitel usus dan dapat menstimulasi sistem imunitas dan mampu mengubah 
aktivitas metabolism mikroba dalam saluran pencernaan (Hoover, 2000).  
Dalam Bergey’s Manual of Systematic Bacteriology 2nd edition, klasifikasi 
Lactobacillus plantarum yaitu: 
Kingdom : Bacteria 
Divisi  : Firmicutes 
Kelas  : Bacili 
Ordo  : Lactobacillaceae 
Genus  : Lactobacillus 
Spesies : Lactobacillus plantarum (Bergeys. 2009) 
Svenson (1992), juga mengatakan bahwa L. plantarum telah terbukti mampu 
mempengaruhi kesehatan saluran pencernaan serta sistem kekebalan tubuh dengan 
fungsi modulasi seperti fagositosis, produksi antibodi, dan sitokin. Sejak 
ditemukannya berbagai keuntungan terhadap perkembangan mikroflora dalam saluran 
pencernaan dalam mengkonsumsi produk yang mengandung asam laktat, BAL sering 
digunakan sebagai kultur starter untuk memfermentasi susu. (Elida,2002) mengatakan 
bahwa L. plantarum tergolong bakteri asam laktat homofermentatif yang tumbuh 
pada suhu 15 -37
0
C, dan masih dapat tumbuh pada pH 3.0-4.6, dengan ciri-ciri sel 
berbentuk batang pendek, warna koloni putih susu sampai abu-abu, serta mempunyai 





D. Tinjauan Umum Susu Jagung (Zea mays .L) 
Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman rumput -rumputan dan berbiji tunggal 
(monokotil). Tanaman ini berasal dari Meksiko (Amerika Tengah) mulai tersebar ke 
Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika. Sekitar abad 
ke-16, jagung disebarluaskan oleh orang Portugal ke Asia termasuk Indonesia. Di 
Indonesia, jagung merupakan tanaman pangan penting kedua setelah padi dan 
terdapat hampir di seluruh kepulauan Indonesia (BPK, 2004). 
Menurut Koswara (1986) Jagung manis (Zea mays L.) dikenal dengan 
sebutan sweet corn yang mempunyai nilai gizi berbeda dengan jagung pada umumya. 
Kandungan gulanya dalam bentuk fruktosa sebesar 5-6% sehingga cukup aman bagi 
penderita diabetes. 
Sartina (2008) Menjelaskan bahwa Jagung manis biasanya dikonsumsi pada 
waktu masih segar dan muda, karena waktu panen yang terlalu tua akan membuat 
rasa jagung manis berkurang dan kualitasnya akan menurun, memiliki kandungan 
gula rendah dan biji akan keriput. Untuk memperoleh hasil biji yang lunak dan manis 
jagung harus dipanen pada fase masak susu sebelum masak tua karena kandungan 
gula masih tinggi. 
Jagung manis memiliki kandungan gizi yang cukup baik yaitu karbohidrat 
(22,8%), protein (3,5%), lemak (1,0%), serta zat-zat yang diperlukan tubuh, seperti 
vitamin, dan mineral (Palungkun, 2000), dan juga jagung manis disukai masyarakat 
untuk dikonsumsi. Jagung manis juga mengandung beta karoten dengan kisaran 0,55-





mempunyai sifat fungsional sebagai antioksidan yang melindungi sel dan jaringan 
dari kerusakan akibat adanya radikal bebas dalam tubuh. Selain itu beta karoten juga 
berhubungan dengan peningkatan fungsi sistem kekebalan tubuh, melindungi dari 







Gambar 2.2 Jagung (Zea mays. L) 
Adapun klasifikasi jagung ilmiah menurut (Tjitrosoepomo, 1991) sebagai 
berikut: 
Kingdom  : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta 
Klas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Graminae 
Familia : Graminaceae 
Genus  : Zea  
Species : Zea mays L. 
Di dalam biji jagung manis terdapat karbohidrat yang terdiri dari gula 





endosperm jagung manis sebesar 5–6% dan kadar pati 10–11%. Sedangkan pada 
jagung biasa hanya 2–3%atau setengah dari kadar gula jagung manis. Gula yang 
banyak disimpan dalam biji jagung manis adalah sukrosa yang dapat 
mencapai jumlah 11% (Koswara,1989). 
Jagung manis banyak mengandung gula bebas dan pati, yang dimana pati 
merupakan polimer dari gula, kandungan gula pada jagung manis bukan merupakan 
glukosa atau sukrosa, namun dalam bentuk fruktosa. Fruktosa merupakan sejenis 
polimer gula yang dikenal dengan gula buah, termasuk gula kompleks yang tidak 
langsung dicerna oleh alat pencernaan manusia, tetapi terlebih dahulu diolah menjadi 
gula sederhana. Sebelum tercerna, fruktosa akan terbuang bersama urin, sehingga 
tidak sempat terserap.  
Jagung manis berumur lebih matang, dan tongkol siap dipanen ketika tanaman 
berumur 60 -70 hari setelah tanam ( Tim Trubus, 2002 ). Lain halnya menurut 
Iskandar (2006) bahwa jagung manis dapat dipanen ketika berumur 60 –75 setelah 
tanam. 
 
E. Tinjauan Umum Pangan Fungsional 
Menurut consensus pada The First International Conference on East-West 
Perspective on Functional Foods tahun 1996, pangan fungsional adalah pangan yang 
karena kandungan komponen aktifnya  dapat memberikan manfaat bagi kesehatan, di 





Pangan Fungsional adalah bahan pangan yang mengandung komponen 
bioaktif yang memberikan efek fisiologis multi fungsi bagi tubuh, antara lain 
memperkuat daya tahan tubuh, mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat penuaan, 
dan mampu membantu mencegah penyakit. Komponen bioaktif tersebut adalah 
senyawa yang memiliki fungsi fisiologis tertentu diluar zat gizi dasar serat serta zat 
non gizi yang mampu memerangi kanker serta menjaga kolestrol dan gula darah agar 
tetap normal. Subtitusi serat banyak digunakan dalam produk sereal yang menjadi 
menu favorit bagi kaum barat (Wijaya, 2002). Jagung termasuk tanaman serealia 
mengandung banyak serat pangan yang populer diteliti potensi kandungan unsur 
pangan fungsionalnya (Suarni, 2009). 
Pangan fungsional adalah bahan pangan yang berpengaruh positif terhadap 
kesehatan seseorang, penampilan jasmani dan rohani, selain dari kandungan gizi dan 
cita-rasa yang dimilikinya. Fungsi bahan pangan tidak hanya dua, akan tetapi menjadi 
tiga, yakni nutrisi, citarasa, serta kemampuan fisiologis aktifnya. Kategori dari 
produk pangan fungsional lain seperti produk yang diperkaya dengan komponen-
komponen fitokimiawi gizi, komponen aktif yang dapat bersifat antioksidan terkait 
pada kemampuannya sebagai antikanker, antipenuaan dan sebagainya, anti-
hiperlipidemia, antithrombotik, antivirus, antiangiogenic terkait pada penyakit 
jantung koroner, stroke. Produk-produk ini umumnya kaya akan kelompok seperti 
karotenoid, likopen, terpenoid, flavonoid, dan fenolik lain termasuk kelompok katekin 
dari teh hijau yang sangat tersohor khasiatnya bagi pencegahan penuaan dan risiko 





Menurut Badan POM Pangan fungsional adalah pangan yang secara alamiah 
maupun telah  melalui  proses, mengandung satu atau  lebih  senyawa yang 
berdasarkan kajian-kajian  ilmiah  dianggap mempunyai fungsi-fungsi fisiologis 
tertentu yang bagi kesehatan, dikonsumsi layaknya makanan atau minuman, serta 
mempunyai karakteristik sensori berupa penampakan, warna, tekstur serta cita rasa 
yang dapat diterima dikalangan konsumen (Anonim, 2007). 
Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Jepang mengelompokkan 12 
komponen senyawa dalam makanan fungsional (nutrisi dan non-nutrisi): dietary fiber, 
oligosakarida (prebiotik), gula alkohol, glikosida, protein tertentu, vitamin, kolin, 
lechitin, bakteri asam laktat (probiotik), asam lemak tak jenuh rantai panjang, 
mineral, fitokimia, dan antioksidan. Komponen tersebut memberikan fungsi fisiologis 
bagi tubuh sehingga berpengaruh positif terhadap kesehatan. Fungsi fisiologis yang 
dimaksud antara lain mengantisipasi timbulnya penyakit, meningkatkan daya tahan 
tubuh, regulasi kondisi ritme fisik tubuh, mengantisipasi proses penuaan, dan 
menyehatkan kembali (Sloan, 2002). 
Menurut (Wahyomo., dkk. 2015) Pangan fungsional menjadi sangat popular 
setelah hasil-hasil penelitian yang menunjukkan adanya peranan dari senyawa-
senyawa kelompok non-gizi dalam bahan pangan yag mempunyai fungsi tertentu 
untuk kesehatan. Beberapa fungsi fisiologis yang diharapkan adalah sebagai 
pencegah dari timbulnya penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, regulasi kondisi 
ritme tubuh, memperlambat proses penuaan dan penyehatan kembali. Pangan 





yang diperkirakan dapat meningkatkan status kesehatan dan mencegah penyakit 
tertentu.  
Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi adalah:  1). Harus produk pangan, 
bukan bentuk kapsul, tablet, atau puyer yang berasal dari bahan alami. 2). Dapat serta 
layak dikonsumsi sebagai diet atau menu sehari-hari. 3). Mempunyai fungsi tertentu 
saat dicerna, serta dapat memberikan peran dalam proses tubuh tertentu, membantu 
mengembalikan kondisi tubuh setelah sakit tertentu, menjaga kondisi dan mental, 
serta memperlambat penuaan. 4). Kandungan fisik dan kimianya jelas serta mutu dan 
jumlahnya, aman untuk dikonsumsi, dan 5). Kandungannya tidak boleh menurunkan 
nilai gizinya 
 
F. Tinjauan umum tentang mencit (Mus musculus) 
Mencit termasuk kedalam golongan hewan omnivore sehinga mencit dapat 
memakan semua jenis makanan. Mencit juga termasuk hewan nokturna, yaitu 
beraktifitas seperti makan dan minum lebih banyak terjadi pada sore dan malam hari. 
Kualitas makanan merupakan salah satu factor lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap penampilan mencit, sehingga status makanan yang diberikan dalam 
percobaan biomedis mempunyai pengaruh nyata terhadap hasil percobaan/ (Andri, 
2007). 
Mencit (Mus musuculus) hidup dalam daerah yang cukup luas penyebarannya, 
mulai iklim dingin, sedang, maupun panas dan dapat hidup terus menerus dalam 





digunakan dalam penelitian biologis maupun biomedis dan dipelihara secara intensif 
dilaboratorium. Salah satu hewan laboratorium yang sering digunakan adalah mencit 
(Mus musuculus). Mencit laboratorium digunakan untuk penelitian dalam bidang 







Gambar 2.3 Mencit ICR Jantan (Mus musculus) 
Adapun klasifikasi mencit (Mus musuculus) Menurut (Akbar, 2010) sebagai 
berikut: 
Kingdom  : Animalia 
Devisi  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Ordo  : Rodentia 
Famili  : Muridae 
Genus  : Mus 





Menurut falconer (1981), mencit sebagai hewan percobaan sangant praktis 
untuk penelitian kuantitatif, karena sifatnya yang mudah berkembangbiak, selain itu 
mencit juga dapat digunakan sebagai hewan model untuk mepelajari sleksi terhadap 
sifar-sifat kuantitatif. (Andri, 2007). 
Mencit laboratorium mempunyai berat badan yang hampir sama dengan 
mencit liar. Saat ini terdapat berbagai warna bulu, galur, dan berat badan yang 
berbeda-beda setelah diternakkan secara selektif selama 80 tahun yang lalu (smith 
dan Mangkowidjojo, 1988). 
Menurut (Muliani, 2011). Mus musculus lebih aktif pada senja atau malam 
hari, hewan ini tidak menyukai terang. Hidup di tempat tersembunyi dan dekat dari 
sumber makanan dan membangun sarangnya dari bermacam-macam material lunak. 
Mus musculus adalah hewan terrestrial dan satu jantan yang dominan. Hewan ini 
biasanya hidup dengan beberapa betina dan Mus musculus muda. Jika dua atau lebih 
Mus musculus jantan dalam satu kandang mereka akan menjadi agresif jika tidak 
dibesarkan bersama sejak lahir. Namun jika dibandingkan dengan mencit jantan, 











Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu susu jagung fermentasi dengan 
Lactobacillus plantarum berpotensi sebagai antidiabetik. 
 
H. Kerangka Pikir 
Input  
• Diabetes merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan 
hiperglikemia yang disebabkan oleh resistensi insulin dan atau penurunan sekresi. 
insulin akibat adanya kegagalan sel beta pankreas  
• Penanganan diabetes dikalangan masyarakat kebanyakan menggunakan obat-
obatan kimia 
•  BAL yang berpotensi sebagai Probiotik diketahui mampu menurunkan diabetes 
Proses 
• Pembuatan susu jagung Fermentasi dengan Lactobacillus plantarum 
• Adaptasi Hewan uji 
• Penginduksian diabetes dengan menggunakan aloksan 
• Pemberian suplemen probiotik dengan menggunakan susu jagung 
fermentasi Lactobacillus plantarum 




• Susu jagung Fermentasi dengan L. 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan pada bulan 
Agustus-Oktober 2018 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Laboratorium Biofarmasi 
Universitas Hasanuddin. 
 
B. Pendekatan penelitian  
Jenis pendekatan penelitian ini adalah eksperimental dengan menerapkan 
prinsip-prinsip pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalanya 
eksperimen. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Susu jagung fermentasi dengan L. plantarum sebagai variabel bebas dan 









D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 
- Susu jagung fermentasi dengan L. plantarum merupakan susu yang mengandung 
bakteri probiotik yang diisolasi dari dangke, makanan tradisional kabupaten 
Enrekang, yang memiliki efek menguntungkan di dalam saluran pencernaan.  
- Kadar glukosa darah adalah istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa didalam 
darah. Konsentrasi gula darah, atau tingkat glukosa darah diatur dengan ketat 
didalam tubuh yang dialirkan sebagai sumber enregi sel-sel tubuh.  
 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk nilai rerata±standar deviasi 
(Mean±SD). Untuk data kadar glukosa  darah dianalisis menggunakan uji sidik 
ragam (ANOVA) menggunakan prosedur One WayANOVA pada program SPSS 24. 
Tingkat perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji menggunakan uji selang 
berganda Duncan dengan P < 0.05. 
 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Bahan 
Bahan yang utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah jagung (Zea 
mays L.), plastic wrap, aluminium foil, kapas, label, spiritus, alat tulis, isolat bakteri 





Bahan dalam uji in vivo terdiri dari Mencit (Mus musculus) ICR jantan 
dengan bobot badan rata-rata 18-33 gram dan usia 2-3 bulan yang diperoleh dari 
Laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin, air minum 
mencit, sekam, aloksan (alloxan monohydrate), pakan standar AD-I, Aquadest, 
Kapas, alcohol 70%, strip gula darah Multi Check 1, Na-cmc (Natrium Carboxy 
Methyl Cellulos), acarbose, MRS Agar, MRS Broth.  
 
2. Alat 
Alat yang digunakan pada proses pembuatan susu jagung yaitu blender, gelas 
kimia, batang pengaduk, gelas ukur, pisau, saringan, autoclave, mikropipet, tip, 
pembakar bunsen, korek api, botol vial, tabung reaksi, jarum ose.  
Alat yang digunakan untuk in vivo antara lain, timbangan, vortex, mikropipet, 
toples, jarum sonde (force feeding needle), kandang mencit, botol minum mencit 
(nipel), timbangan, sarung tangan,  
 
G. Prosedur Kerja. 
1. Pembuatan kultur kerja 
Lactobacillus. plantarum diambil dari kultur murni yang diisolasi dari limbah 
dangke dan berpotensi sebagai bakteri probiotik (Nur, 2015). Kultrur murni 
kemudian diperbanyak dengan menginokulasi satu ose kultur bakteri murni kedalam 
media MRS Agar, kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
C Selama 2 x 24 jam. 





2. Pembuatan Starter 
Dalam pembuatan Starter digunakan sebanyak 5 mL MRS Broth yang 
telah disterilkan. Selanjutnya satu ose kultur kerja  di inokulasi kedalam media MRS 
Broth kemudian diinkubasi dengan suhu 37
o
C Selama 2 x 24 jam sehingga diperoleh 
kultur cair. Sebanyak 1% atau 0,1 mL kultur cair diinokulasi kedalam larutan susu 
skim 10% yang telah disterilkan, kemudian diinkubasi dengan suhu 37
o
C Selama 2 x 
24 jam sehingga diperoleh starter induk. Selanjutnya 1% starter induk di inokulasi 
pada larutan susu skim 10%  atau setara dengan 1 gr dan larutan glukosa 3% atau 
setara dengan 0,3 gr, kemudian disimpan pada suhu 37
o
C Selama 1 x 24 jam, 
sehingga diperoleh starter siap pakai. 
3. Pembuatan Susu Jagung Fermentasi  
Jagung manis yang masih muda dan segar yang telah dibersihkan dari kulit 
dan rambutnya kemudian dicuci bersih, lalu dilakukan pemipilan biji jagung manis. 
Selanjutnya biji jagung ditimbang sebanyak 50 gram kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan blender dan ditambahkan air panas sebanyak 250 ml dengan suhu 
70ºC – 80ºC. Biji jagung yang telah halus kemudian  disaring untuk memisahkan sari 
jagungmanis dengan ampasnya. Selanjutnya pengendapan filtrat yang di lakukan 
selama 1 jam pada suhu kamar akan memperoleh susu jagung manis, susu jagung 
manis kemudian distrelikan untuk selanjutnya dilakukan inokulasi starter L. 
plantarum dengan level konsentrasi berbeda. Setiap 2 mL susu jagung diinokulasi 





(0,16 μl) kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama 1 x 24 jam (Modifikasi 
Novita, 2011) 
4. Pengadaptasian Mencit (Mus musculus) 
Adaptasi mencit sangat perlu dilakukan sebelum memberi perlakuan terhadap 
hewan uji dengan tujuan agar hewan uji tidak saling menyerang dan mampu 
beradaptasi satu sama lain. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mencit ICR jantan usia 2-3 bulan dengan berat badan rata-rata 18-33 gram yang 
diperoleh dari Laboratorium Biofarmasi Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin. 
Dalam penelitian ini juga, mencit yang digunakan adalah mencit yang sehat dengan 
ciri-ciri mata bersinar dan bertingkah laku normal artinya tidak memperlihatkan 
tanda-tanda mengalami kelainan seperti kejang-kejang atau lemas. 
Mencit yang diadaptasi kemudian ditempatkan di dalam kandang plastik 
berukuran 25 cm x 13 cm dengan penutup yang terbuat dari kawat atau rang. Satu 
buah kandang  terdiri atas 3 ekor mencit. Pada tahap ini semua mencit diberi pakan 
standar AD-II. Kemudian mencit dipuasakan selama 8 jam sebelum dilakukan 
perlakuan, dengan cara mengeluarkan sekam dan makanannya namun mencit tetap 
diberi air. 
5. Penginduksian  Aloksan 
Adapun Penginduksian diabetes pada hewan uji dilakukan dengan 
menggunakan aloksan secara intraperitoneal dengan volume pemberian 0,1 ml 





Aloksan merupakan senyawa analog glukosa yang bersifat toksik dimana 
pengubahannya menjadi ion radikal hidroksi yang  dapat mengakibatkan kematian 
sel beta (β) pankreas yang kemudian  menghambat sekresi insulin pada tubuh. 
Aloksan dipilih sebagai diabetogen karena aloksan didalam tubuh mengalami 
metabolisme oksidasi reduksi yang mampu menghasilkan radikal bebas dan radikal 
aloksan. Radikal ini  mengakibatkan kerusakan pankreas (Szkudelski, 2001).  
Hewan uji yang mengalami hiperglikemia kemudian di ukur kadar glukosa 
darahnya untuk menentukan kadar glukosa awal sebelum perlakuan.   
6. Pemberian Susu jagung Fermentasi L. plantarum 
Hewan uji yang telah mengalami hiperglikemia kemudian di berikan suspensi 
susu jagung fermentasi L. plantarum dengan menggunakan sonde lambung masing-
masing dengan konsentrasi berbeda antara 2%  4%, 6% dan 8% sebanyak 0,2 
mL/ekor mencit.  
7. Pengukuran Kadar Glukosa Darah  
Pengukuran kadar glukosa darah pada hewan uji yang mengalami 
hiperglikemia dilakukan sebelum perlakuan sebagai penentuan kadar glukosa darah 
hari ke-0. Setelah pemberian perlakuan kadar glukosa darah kembali di ukur pada 
hari ke-7 dan hari ke-14.(Erwin dkk., 2012). 
Pengukuran kadar glukosa darah pada hewan uji menggunakan glukometer, 
yang tekhnologi utamanya terletak pada strip uji. Strip uji mengandung enzim, 
koenzim, mediator, dan indicator dalam sebuah lapisan kering yang mengkonversi 





digunakan ialah oksidoredukttase, dan mengoksidasi glukosa menjadi glukonolakton. 
Electron yang dihasilkan kemudian ditransfer ke molekul mediator terolsidasi, 
sehingga mengkonversi bentuk teroksidasi menjadi bentuk tereduksi. Mediator 
tereduksi kemudian mengirimkan electron keelektroda untuk pengukuran 
elektrokimia atau suatu molekul indicator yang dapt membentuk warna. Skema 
mekanisme yang terjadi pada strip uji terdapat pada gambar (Hones, Muller, dan 
Surridge, 2008). 
Pengambilan sampel darah melalu vena lateralis ekor mencit terlebih dahulu 
ekor mencit disteilkan dengan menggunakan kapas beralkohol 70%. Pengambilan 
dilakukan dengan menggunting ujung ekor mencit menggunakan gunting bedah, 
selanjutnya dilakukan pemijatan perlahan terhadap ekor agar darah keluar. Strip uji 
dimasukkan kedalam glucometer kemudian ditunggu hingga pada layar glucometer 
menampilkan gambar tetesan darah. Selanjutnya darah kemudian di teteskan ke strip 
uji sesuai dengan arah strip, dan dalam beberapa detik layar pada glucometer akan 
menunjukkan kadar glukosa darah hewan uji yang terukur dalam satuan mg/dL. 
Ujung ekor mencit yang telah dilukai kemudian diberi alkohol 70% untuk mencegah 
infeksi. 
8. Desain Eksperimen 
Perlakuan Pembagian kelompok hewan uji pada penelitian adalah: 
P.1 : Mencit diabetes (diinduksi Aloksan) dan diberikan intervensi acarbose  





P.2 : Mencit diabetes (diinduksi Aloksan) dan diberikan intervensi susu jagung 
tanpa L. Plantarum sebanyak 0,2 mL/ekor (kontrolnegatif); 
P.3 : Mencit diabetes (diinduksi Aloksan) dan diberikan intervensi susu jagung 
fermentasi L. Plantarum 2 %, sebanyak 0,2mL/ekor 
P.4 : Mencit diabetes (diinduksi Aloksan) dan diberikan intervensi susu jagung 
fermentasi L. Plantarum 4% , sebanyak 0,2 mL/ekor. 
P.5  : Mencit diabetes (diinduksi Aloksan) dan diberikan intervensi susu jagung 
fermentasi L. Plantarum 6% , sebanyak 0,2 mL/ekor. 
P.6   : Mencit diabetes (diinduksi Aloksan) dan diberikan intervensi susu jagung 
fermentasi L. plantarum konsentrasi 8%, sebanyak 0,2 mL/ekor  (Modifikasi 
Syafiqoh et al, 2016. dan Purnama., dkk, 2017). 
 
H. Analisis Data 
Untuk data kadar glukosadarah dianalisis menggunakan uji sidik ragam 
(ANOVA) menggunakan prosedur One WayANOVA pada program SPSS 24. 
Tingkat perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji menggunakan uji selang 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penenlitian 
Efek antihiperglikemia susu jagung fermentasi dengan L. plantarum yang di 
induksi pada mencit (Mus musculus) ICR Jantan selama 14 hari pemberian susu 
jagung Fermentasi L. plantarum sesuai data pada lampiran 1. (Halaman 61) dengan 
Dua kali ulangan ditampilkan pada: 













P1 (Kontrol +) : Mencit diabetes yang di intervensi Acarbose 0,1 mL/ 10 gramBB  
P2 (Kontrol -) :Mencit diabetes yang di intervensi Susu jagung tanpa L.plantarum  
P3 (2%) : Mencit diabetes yang di intervensi Susu jagung Fermentasi  2%  
P4 (4%) : Mencit diabetes yang di intervensi Susu jagung Fermentasi 4%  
P5 (6%) : Mencit diabetes yang di intervensi Susu jagung Fermentasi 6% 
P6 (8%) : Mencit diabetes yang di intervensi Susu jagung Fermentasi 8%  
NO KELOMPOK 
PERLAKUAN 
Kadar glukosa darah (mg/dL) 
H- Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 
1 P1 (+) 1 143 600 600 469.5 
2 P1 (+) 2 80 549 600 423 
3 P2 (-) 1 61 574 551 594 
4 P2 (-) 2 68 524 555.5 593.5 
5 P3 (2%) 112 551 575 458.5 
6 P3 (2%) 104 493 534.5 440 
7 P4 (4%) 83 600 588 474.5 
8 P4 (4%) 149 456 444 431 
9 P5 (6%) 66 600 600 507 
10 P5 (6%) 68 278 274 240.5 
11 P6 (8%) 80 247 474 205.5 









































































PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH 





Gambar 4.1 Grafik penurunan kadar glukosa darah tiap ekor mencit selama 14 hari 
pemberian susu jagung fermentasi dengan L.plantarum 
 
Keterangan: 
H0 = Hari Setelah Mengalami hiperglikemia 
H14 = Hari ke 14 
 
Tabel 4.1 Hasil Penurunan Kadar Glukosa darah mencit (Mus musculus) semua 





Penurunan Kadar glukosa darah (mg/dL) 
Hari ke-0 Hari ke-14 H0-H14 
1 P1 (+)  574.5 446 128.5 
2 P2 (-)  549 593.75 -44.75 
3 P3 (2%) 797.5 678.5 119 
4 P4 (4%)  528 452.75 75.25 
5 P5 (6%) 439 372.25 66.75 






Gambar 4.2 Grafik penurunan kadar glukosa darah mencit selama 14 hari 
pemberian susu jagung fermentasi dengan L.plantarum 
 
Keterangan: 
H0  = Hari Setelah Mengalami hiperglikemia 
H0-H14 = Hari Hiperglikemia-Hari ke-14 
H14  = Hari ke 14 
 
Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan, maka diperoleh hasil yaitu 
tidak berbeda nyata pada perlakuan terhadap kadar glukosa darah mencit dengan 14 
hari pemberian susu jagung fermentasi L. plantarum dengan tiga kali ulangan. Hasil 









































Hasil Penurunan Kadar Glukosa darah mencit (Mus 
musculus) semua kelompok perlakuan (mg/dL).  













B. Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan ekstrak susu jagung yang difermentasi 
menggunakan Lactobacillus plantarum, dengan menggunakan mencit (Mus 
musculus) sebagai hewan uji karena mudah didapat, mudah dalam penanganannya, 
susunan anatomi dan fisiologi tubuhnya mendekati manusia, serta mempunyai 
kemampuan yang baik untuk menyesuaikan diri dengan kondisi berbagai jenis 
penelitian (Smith, 1988). 
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian susu jagung fermentasi L. plantarum yang dilakukan selama 14 hari hari. 
Percobaan dilakukan dengan menginduksi aloksan pada hewan uji. Pemilihan 
aloksan sebagai agen penginduksi diabetes dikarenakan kemampuannya untuk 
membuat hewan uji memiliki kondisi yang sama dengan pasien yang mengalami 
penyakit diabetes. Setelah tercapai kondisi hiperglikemia, hewan uji kemudian diberi 
ANOVA 











33054.417 5 6610.883 3.280 .090 
Antara 
Kelompok 
12091.750 6 2015.292   





asupan susu jagung fermentasi L.plantarum sesuai dengan kelompok perlakuan 
selama 14 hari perlakuan.  
Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi 
diabetes pada binatang percobaan. Cara cepat untuk menghasilkan kondisi diabetik 
eksperimental (hiperglikemik) pada binatang percobaan yaitu dengan menggunakan 
aloksan yang dapat diberikan secara intravena, intraperitoneal, atau subkutan 
(Yusrika, 2009). 
Setelah hari ketiga pemberian aloksan maka diperoleh kenaikan kadar 
glukosa darah pada semua kelompok percobaan ditentukan hari ke-0. Hal tersebut 
diatas sesuai dengan penelitian Ghasemi et al, (2014) yang menyatakan bahwa kadar 
glukosa darah meningkat setelah tiga hari penginduksian. Setelah hari keempat 
penginduksian aloksan maka dilakukan pengecekan efek hiperglikemia yang terjadi 
pada hewan uji, karena hewan uji akan mengalami hiperglikemia normal kembali 
sebelum mengalami hiperglikemia permanen. Hal ini dikarenakan fluktuasi kadar 
glukosa darah selama 24-36 jam, hewan uji dapat mengalami hipoglikemia dan 
hiperglikemia secara bergantian. Selanjutnya pengukuran kadar glukosa didarah 
lakukan pada hari ke-7 dan ke-14 untuk melihat pengaruh konsumsi susu jagung 
fermentasi L.plantarum. 
Hasil pengukuran kadar glukosa darah hewan uji sangat bervariasi, dengan 
kisaran kadar glukosa darah antara 202 – 600 mg/dL. Hal ini dikarenakan daya tahan 
tubuh masing-masing hewan uji berbeda terhadap aloksan yang menyebabkan 





simpangan masing-masing kelompok yang jauh lebih besar dibandingkan standar 
deviasi keadaan glukosa darah awal.  Hasil pengukuran kadar glukosa darah hewan 
uji setelah pemberian perlakuan susu jagung fermentasi selama 14 hari dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 dan gambar 4.1. 
Kelompok perlakuan P1 yang di intervensi acarbose sebagai kontrol positif 
mengalami penurunan kadar glukosa darah yaitu sebesar 128.5, dimana penggunaan 
acarbose bertujuan sebagai kontrol pembanding dan sebagai inhibitor alfa-
glukosidase secara komersial. Acarbose merupakan suatu penghambat enzim alfa 
glukosidase yang terdapat pada dinding usus halus. Inhibisi sistem enzim ini secara 
efektif dapat mengurangi pencernaan karbohidrat kompleks dan absorbsinya, 
sehingga pada penderita diabetes dapat mengurangi peningkatan kadar glukosa post 
prandial. Acarbose juga menghambat enzim a-amilase pankreas yang berfungsi 
melakukan hidrolisa polisakarida di dalam lumen usus halus. Obat ini hanya 
mempengaruhi kadar glukosa darah pada waktu makan dan tidak mempengaruhi 
kadar glukosa darah setelah itu (Soegondo, dkk., 2005). 
Acarbose bekerja dengan cara memperlambat pemecahan gula dalam 
karbohidrat di makanan menjadi glukosa, sehingga level gula darah tidak naik 
dengan cepat sehabis makan. Acarbose merupakan penghambat enzim α-glukosidase 
yang bekerja menghambat penyerapan karbohidrat dengan menghambat enzim 





 Acarbose tidak larut dalam air sehingga disuspensikan dengan zat 
pensuspensi Na CMC 10%. Dosis acarbose yang digunakan adalah 0,1 mL/ 10 
grmBB. Dosis tersebut digunakan berdasarkan dosis efektif oral pada manusia yaitu 
5 mg/hari yang kemudian dikonversi ke dosis mencit. Alasan pemilihan Na CMC 
dikarenakan sistem pencernaan mencit tidak memiliki enzim selulase. Maka 
penggunaan Na CMC tidak akan berpengaruh pada kadar glukosa darah.  
Kadar glukosa darah pada kelompok perlakuan P2 kontrol Negatif yaitu 
perlakuan dengan intervensi susu jagung tanpa L. plantarum tidak mengalami 
penurunan di hari ke 14, dimana pemberian pada kelompok perlakuan ini bertujuan 
sebagai Kontrol negatif dan tidak berpengaruh terhadap kadar glukosa mencit. Hal 
tersebut dikarenakan pada susu jagung tidak terdapat adanya bakteri asam laktat 
(BAL) yang mampu melakukan proses fermentasi. Menurut Fardiaz (1992) 
fermentasi proses pemecahan karbohidrat dan asam amino secara anerobik, yaitu 
tanpa memerlukan oksigen. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses fermentasi 
yaitu karbohidrat yang terdapat pada susu jagung. 
Lain halnya pada kelompok perlakuan P3 yang diintervensi susu jagung 
fermentasi  L. plantarum 2% mengalami penurunan sebesar 119, dimana pemberian 
pada kelompok perlakuan ini bertujuan untuk melihat pengaruh terhadap kadar 
glukosa darah mencit. Hal ini disebabkan oleh jenis L.plantarum mampu 
menghambat enzim alfa-glukosidase. Syafiqah (2014) mengungkapkan bahwa 
Penurunan kadar glukosa darah pada pemberian liofilisasi L. plantarum SK(5) 





diduga disebabkan L. plantarum SK(5) mampu menghambat enzim alfa-glukosidase. 
Hal tersebut juga didukung oleh Zhang and Zhang (2013) bahwa BAL mampu 
mengurangi stres oksidatif pankreas yang dapat menyebabkan peradangan kronis dan 
apoptosis sel beta pankreas sehingg mampu mengurangi efek diabetes. 
Pada perlakuan P4 yaitu pemberian susu jagung fermentasi L. plantarum 4% 
yaitu didapatkan hasil penurunan kadar glukosa darah sebesar 75,25. Efek pemberian 
susu jagung fermentasi L. plantarum ini juga mempengaruhi kadar glukosa darah 
pada mencit. Hal ini disebabkan oleh jenis L.plantarum mampu mempengaruhi 
kesehatan saluran pencernaan serta sistem kekebalan tubuh dengan fungsi modulasi 
seperti fagositosis, produksi antibodi, dan sitokin Svenson (1992). Pemberian BAL 
adalah sebuah potensi baru dan intervensi gaya hidup untuk mengendalikan 
hiperglikemia di masa depan sebagai tambahan untuk pengendalian diabetes. Bukti 
definitif  Pada penelitian Panwar et al. (2014) yang menyatakan bahwa strain tertentu 
dari Lactobacillus berpotensi menghambat secara signifikan terhadap berbagai alfa-
glukosidase.  
Berbeda dengan kelompok perlakuan sebelumnya yaitu P3 dan P4, kelompok 
perlakuan P5 yang diintervensi susu jagung fermentasi  L. plantarum 6% mengalami 
penurunan sedikit lebih rendah yaitu sebesar 66,75 meskipun konsentrasi starter 
L.plantarum yang digunakan lebih banyak. Penurunan kadar glukosa yang tidak 
signifikan pada tiap konsentrasi perlakuan diduga karena adanya karbohidrat terlarut 
pada susu jagung, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Bertha, 2006) yang 





kadar karbohidrat susu jagung. Interaksi antar faktor juga berpengaruh nyata (α= 
0,05) terhadap kadar karbohidrat susu jagung. Hal ini dikarenakan karbohidrat (by 
difference) susu jagung dipengaruhi oleh kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar 
protein, dan kadar serat. Dengan demikian, semakin rendah kadar air dalam setiap 
kombinasi perlakuan maka kadar karbohidrat akan semakin besar.  
Seperti yang dijelaskan (WHO, 1999) bahwa karbohidrat berupa makanan 
yang mengandung pati ketika dikonsumsi akan diubah menjadi glukosa pada saluran 
pencernaan, dengan bantuan insulin. Dimana Glukosa kemudian akan dibawa masuk 
oleh darah keseluruh tubuh dan diteruskan kedalam sel untuk dimanfaatkan sebagai 
energi. Pada penderita diabetes gula tidak dapat masuk ke dalam sel, dikarenakan 
jumlah insulin yang diproduksi oleh kelenjar pankreas sangat rendah atau aktivitas 
reseptor insulin pada penderita diabetes menurun dan sel tidak mampu memberikan 
respon yang baik terhadap insulin, sehingga hal tersebut mampu meningkatkan kadar 
glukosa dalam darah. 
Lama penyimpanan juga mempengaruhi penurunan kadar glukosa darah yang 
tidak signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Juwana et al. 2013) bahwa 
Viabilitas ketiga BAL yang digunakan pada minuman probiotik susu jagung manis 
cukup stabil hingga penyimpanan dingin ±4°C selama 40 hari mampu 
mempertahankan kualitas minuman probiotik yang diperoleh tetap baik seperti L. 
plantarum EM1 L. pentosus EM1 dan L. bulgaricus. 
Penurunan kadar glukosa dara pada kelompok perlakuan P6 yang diintervensi 





jagung fermentasi L. plantarum ini juga mempengaruhi kadar glukosa darah pada 
mencit, sama halnya dengan kelompok perlakuan P3 dan P4. Hal ini disebabkan oleh 
jenis L. plantarum mampu menghambat enzim alfa-glukosidase. Enzim alfa-
glukosidase atau dengan nama lain alfa-D-glukosida glukohidrolase merupakan 
enzim yang berperan dalam sel usus halus mamalia. Enzim tersebut merupakan 
enzim kunci pada proses akhir pemecahan karbohidrat. Enzim alfa-glukosidase 
mengkatalisis hidrolisis terminal residu glukosa non pereduksi yang berikatan alfa-
1,4 pada berbagai substrat dan dihasilkan alfa-Dglukosa. Alfa-glukosidase 
menghidrolisis ikatan alfa-glikosidik pada oligosakarida dan alfa-D-glikosida (Gao et 
al. 2007). Fungsi alfa-glukosidase dalam sistem pencernaan di usus ialah sebagai 
katalis tahap terakhir dalam proses pemecahan karbohidrat. Kerja enzim 
alfaglukosidase dalam proses penyerapan makanan di usus pada kondisi diabetes 
harus dihambat. Pemecahan karbohidrat menjadi glukosa mengakibatkan kadar 
glukosa dalam darah penderita diabetes akan semakin tinggi sehingga kerja enzim ini 
dalam usus harus dihambat, baik dengan menggunakan obat alami maupun obat 
komersil. Dihambatnya kerja enzim alfa-glukosidase dapat mengembalikan kadar 
glukosa dalam darah pada batas normal 
Beberapa studi telah menunjukkan bahwa BAL memiliki aktivitas yang 
mampu penghambatan alfa-glukosidase (Ramchandran dan Shah 2008). Penelitian 
yang dilakukan oleh (Syafiqah, 2014) juga membuktikan bahwa Ekstrak kasar media 
kultur L. plantarum SK(5)  memiliki aktivitas antioksidan (moderately good) dan 





diabetes mengalami penurunan setelah perlakuan 14 hari dan tidak berbeda antar 
perlakuan. (Devi, 2009) juga melaporkan bahwa terdapat penurunan nilai glukosa 
yang relatif sama setelah pengukuran pada hari ke-14 pada semua kelompok yang 
diberikan susu fermentasi, kecuali pada kelompok kontrol negatif dan kelompok 
normal. Kadar glukosa semakin turun setelah tikus uji mengkonsumsi susu 
fermentasi selama 29  hari. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan 
Wheater (1955) bahwa L. plantarum mampu menfermentasi sukrosa pada substrat. 
Chen et al. (2014) juga menyebutkan bahwa kemampuan bakteri asam laktat dalam 
menghambat enzim alfa-glukosidase berkontribusi dalam penurunan kadar glukosa 
darah dan dapat menjadi antidiabetes yang potensial.  
 Secara keseluruhan dari hasil pengukuran kadar glukosa darah mencit ICR 
jantan pada tiap perlakuan yang diintervensi susu jagung fermentasi L. plantarum 
selama 14 hari menunjukkan kadar glukosa darah rata-rata lebih rendah dibanding 
dengan kelompok P1 kontrol (+) yang diintervensi acarbose yang diketahui mampu 
mengurangi hiperglikemia setelah makan melalui penghambatan kerja enzim 
pencerna karbohidrat dan menunda absorpsi glukosa (Panwar et al. 2014). Penurunan 
kadar glukosa darah yang tidak signifikan  pada semua kelompok perlakuan juga 












Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
Berdasarkan uji ANOVA, perlakuan intervensi susu jagung fermetasi dengan 
Lactobacillus plantarum menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada taraf p < 
0.05. Meskipun hasil uji statistik pada penelitian ini tidak berbeda secara nyata 
namun pemberian intervensi susu jagung fermentasi dengan lactobacillus plantarum 
yang diisolasi dari Dangke berpotensi menurunkan kadar glukosa darah mencit (Mus 




Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlunya dilakukan penelitian lanjutan 
berupa uji pemberian ekstrak yang digunakan sehingga tidak adanya faktor lain yang 
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Lampiran 1. Data Kadar Glukosa Darah Mencit (Mus musculus) selama 14 hari 
perlakuan. 






2. Acarbose sebanyak 0.1 ml/10 gramBB (Kontrol Positif). 
 
 
3. Perlakuan P2 (Mencit Diabetes (Diinduksi Aloksan) yang diberikan intervensi 
susu jagung tanpa L.plantarum 0.2 ml (Kontrol Negatif) 
H- H0 H7 H14
2 Mencit 2 61 574 551 594 Tdk menurun
3 Mencit 3 68 524 555.5 593.5 Tdk menurun
64.5 549 553.35 593.75 Tdk menurun




4. Perlakuan P3 (2%) (Mencit Diabetes (Diinduksi Aloksan) yang diberikan 
intervensi susu jagung Fermentasi L.plantarum 0.2 ml) 
H- H0 H7 H14
1 Mencit 2 112 551 575.5 458.5 Menurun
2 Mencit 3 104 493 534.5 440 Menurun
164 797.5 842.75 678.5 Menurun




H- H0 H7 H14
1 Mencit 1 143 600 600 469.5 Menurun
3 Mencit 3 80 549 600 423 Menurun
111.5 574.5 600 446 Menurun









5. Perlakuan P4 (4%) (Mencit Diabetes (Diinduksi Aloksan) yang diberikan 
intervensi susu jagung tanpa L.plantarum 0.2 ml (Kontrol Negatif) 
H- H0 H7 H14
1 Mencit 1 83 600 588 474.5 Menurun
2 Mencit 2 169 456 444 431 Menurun
126 528 516 452.75 Menurun




6. Perlakuan P5 (6%) (Mencit Diabetes (Diinduksi Aloksan) yang diberikan 
intervensi susu jagung tanpa L.plantarum 0.2 ml (Kontrol Negatif 
H- H0 H7 H14
2 Mencit 2 66 600 600 507 Menurun
3 Mencit 3 68 278 274 240.5 Menurun
67 439 387 372.25 Menurun




7. Perlakuan P6 (8%) (Mencit Diabetes (Diinduksi Aloksan) yang diberikan 
intervensi susu jagung tanpa L.plantarum 0.2 ml (Kontrol Negatif 
H- H0 H7 H14
2 Mencit 2 80 247 474 205.5 Menurun
3 Mencit 3 66 335 342.5 210 Menurun
73 291 408.25 207.5 Menurun




















Lampiran 3. Perhitungan Dosis Aloksan  
 
Dosis Aloksan  : 120 mg/kg BB Tikus 
Dosis untuk tikus dengan berat 200 gr 
 
   
    
 x 120 mg   = 24 mg/ BB tikus 200 gr 
 
Konversi dosis tikus 200 gr – Mencit 20 gr = 0.14 
 24 mg x 0.014   = 3.36 mg/20 gr BB Mencit 
 Untuk 1 kg mencit = 
    
  
 x 3.36 
= 168 mg/kg BB mencit 
= 1.68mg / 10 gr Mencit 
Dosis Maksimum untuk Oral yaitu sebanyak 1 ml. 





KADAR GLUKOSA DARAH   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 33054.417 5 6610.883 3.280 .090 
Within Groups 12091.750 6 2015.292   





Lampiran 4. Perhitungan Dosis Acarbose 
 Dosis Hewan  = Dosis manusia x Faktor Konversi ke Menci 
 Dosis   = 50 mg/ 70 kg BB manusia 
Konversi ke 1 kg = 0.71/ kg BB manusia 
 Dosis hewan  = 0.71 mg x 12.3 
= 8.73 mg/kg BB mencit 
= 0.087 gr/10 gr BB mencit 
 Dosis acarbose = 
           
           
                   
= 
     
    
        
= 0.215 gr/ 
= 
     
   
       

















Lampiran 5. Pembuatan Kultur Bakteri 
 





Penimbangan Glukosa    Penimbangan Susu  
Penuangan Media      Penginokulasian starter 
      
 
  












































Penginokulasian susu jagung susu Jagung yang telah di inkubasi siap 
digunakan  
 





         Penginduksian Aloksan 
Pemberian Susu jagung Fermentasi L.plantarum 
 
Pengukuran Kadar Glukosa darah 
 
Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah 
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